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Inti Sari 
Pemanfaatan limbah daun ketapang kering dan kulit kakao menjadi briket merupakan 

sumber energi alternatif yang cukup besar dan perlu pengkajian untuk mendapatkan data 

karakteristik dari briket yang dihasilkan. Penelitian Ini bertujuan untuk mengetahui 
berapa komposisi terbaik campuran daun ketapang kering dan kulit kakao terhadap 

karakteristik briket yang dihasilkan dan mengetahui pengaruh komposisi briket terhadap 

kualitas nyala. Tahapan penelitian yaitu proses pirolisis, penggilingan, pengayakan, 

penambahan perekat serta pengeringan. Kemudian dilakukan tahap pengujian 

karakteristik briket dan uji nyala. Hasil pengujian yang telah dilakukan diperoleh 
komposisi campuran terbaik yaitu komposisi campuran 10:90 (10% daun ketapang 

kering dan 90% kulit kakao). Nilai kalor yang dihasilkan yaitu 4871 kalori/gram. Untuk 

uji nyala, komposisi bahan 50% daun ketapang kering dan 50% kulit kakao merupakan 

briket yang paling lama waktu penyalaannya hingga menjadi abu yaitu 1 jam 33 menit 

20 detik. Komposisi dari masing-masing briket tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap lama briket menyala hingga menjadi abu. 

Abstract  
The utilization of dry Terminalia Catappa leaves and cocoa  shell waste into briquettes 

are abundant alternative energy sources that require an assessment to obtain 

characteristic data from the briquettes produced. This study aimed to determine the best 
composition of the mixture of dry Terminalia Catappa leaves and cocoa shells on the 

characteristics of the resulting briquettes and the effect of the briquettes composition on 

the quality of the flame. The research stages were the pyrolysis process, grinding, 

sieving, adding adhesive and drying. Then the briquette characteristics testing phase and 

the flame test are carried out. The best mixture composition obtained from the test 
results was the composition of the 10:90 mixture (10% dried Terminalia Catappa leaves 

and 90% cocoa shells). The resulting calorific value was 4871 calories / gram. For the 

flame test, the composition of the ingredients of 50%  dried Terminalia Catappa leaves 
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and 50% cocoa shells were the briquettes with the longest ignition time to ashes, which 

was 1 hour 33 minutes 20 seconds. The composition of each briquette did not 

significantly affect the burning duration until it turned to ash. 

PENDAHULUAN  

 Pencarian energi terbarukan perlu dilakukan 

untuk mengganti energi konvensional. Saat ini, usaha  

untuk mendapatkan bahan bakar alternatif telah 

banyak dilakukan karena sifatnya yang ramah 

lingkungan serta bahan baku yang melimpah. Salah 

satu contoh bahan bakar alternatif yang bahan 

bakunya memanfaatkan limbah adalah briket . Briket  

dapat dibuat dari limbah organik baik secara 

konvensional maupun dengan proses pirolisis. 

Briket dapat dibuat dari semua jenis limbah 

organik yang tidak terpakai seperti cangkang buah 

karet, cangkang buah sawit, batok kelapa, ampas 

kelapa, tongkol jangung, ampas tebu, serbuk kayu, 

sekam padi, pelepah kelapa, daun-daun kering dan 

lain sebagainya[1].  

Umumnya limbah organik sangat mudah 

diperoleh dan jumlahnya yang melimpah. Limbah 

daun ketapang kering merupakan limbah organik 

yang dapat diperoleh dalam jumlah banyak dan jika 

tidak dimanfaatkan maka akan mengalami 

penumpukan. 

Tanaman ketapang terdistribusi secara luas di 

Indonesia, meliputi daerah Sumatera sampai Papua. 

Ketapang ditanam sebagai pohon peneduh untuk 

perlindungan daerah pantai, halaman, kebun, seperti 

halaman kampus. Daun-daun yang berguguran 

merupakan sampah organik yang akan berdampak 

pembusukan. Selain itu jika dibakar akan 

meningkatkan produksi CO2 yang dapat mengganggu  

pernapasan bagi manusia [2]. Sama halnya dengan 

limbah kulit kakao, limbah kulit kakao merupakan 

limbah biomassa yang paling banyak dijumpai pada 

sektor perkebunan. Indonesia merupakan penghasil 

biji kakao terbesar ketiga dunia, memiliki 

ketersediaan bahan baku yang cukup besar dan 

diekspor sekitar 80% dalam bentuk biji kakao. Musim 

panen pada perkebunan kakao menghasilkan kulit 

kakao yang jumlahnya cukup banyak sehingga 

menjadi limbah padat. Dengan adanya kesadaran 

masyarakat dalam pentingnya enerti alternatif  m a ka 

kulit kakao mulai banyak dimanfaatkan sebagai 

bahan bakar, pakan ternak maupun pupuk 

tanaman[3]. 

Pirolisis adalah tahap awal dalam pembakaran  

atau gasifikasi dalam biomassa. Proses pirolisis akan 

dilakukan dengan parameter seperti suhu, laju 

pemanasan, ukuran partikel bahan baku, jumlah 

bahan umpan, dll. Kondisi suhu dan laju pemanasan 

setiap biomassa berbeda Untuk kebutuhan temperatur 

pirolisis lambat adalah 250 sampai 500oC [4]. 

Pirolisis adalah tahap awal dalam pembakaran atau 

gasifikasi dalam biomassa. Pirolisis dapat 

didefinisikan sebagai thermaldegradation (de-

volatilization) dalam ruangan yang tidak 

mendapatkan aliran udara masuk. Produk utama da ri 

pirolisis adalah char (arang), tar dan sedikit gas. Char 

atau arang ini dapat digunakan sebagai karbon aktif 

yang digunakan untuk industri metalurgi, sebagai 

bahan bakar memasak dan untuk memanggang[5]. 

Hasil penelitian terdahulu mengenai briket 

kulit kakao dan kombinasi dengan limbah organik 

yakni melakukan penelitian pembuatan briket dari 

kulit kakao menggunakan perekat kulit ubi kayu[6]. 

Dalam penelitiannya, kualitas nilai kalor briket kulit 

kakaonya dengan variasi suhu pengarangan dan 

variasi pereka t tidak memenuhi nilai standar SNI 01-

6235-2000 yaitu > 5000 kalori/gram. Kulit ubi kayu 

tidak baik digunakan sebagai perekat pada briket 

karena berdasarkan uji tekan, briket yang dihasilkan 

pada setiap variasi konsentrasi perekat, proses 

pengarangan, dan tekanan pengempaan memiliki 

struktur yang lunak, tidak kuat, dan mudah hancur. 

Pada penelitian efektifitas briket daun 

ketapang dan kulit kakao sebagai bioarang , peneliti 

tersebut melakukan proses pengarangan 

menggunakan cara konvensional dan 

membandingkan kedua briket yang dibuat dalam segi 

kemampuannya dalam mendidihkan air [7]. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian ini akan 

mengkaji komposisi campuran daun ketapang kering 

dan kulit kakao terhadap kualitas briket yang 

dihasilkan. Pengujian kualitas briket yang akan diuji 

terdiri dari kadar air, kadar abu, kadar zat terbang, 

nilai kalor dari briket yang dihasilkan serta dilakukan 

uji nyala briket.  
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METODE PENELITIAN 

 Bahan utama yang digunakan pada penelitian 

ini adalah daun ketapang kering, kulit kakao dan 

tepung tapioka, dan aquadest. Alat yang digunakan 

yaitu seperangkat alat pirolisis (dapat dilihat pada 

gambar 1), alat pencetak briket (gambar 2), wadah 

pencampuran briket, oven (Memmert), furnace 

(Naberthern), timbangan analitik(Fujitsu), eksikator, 

stopwatch, ayakan 60 mesh (Retsch), blender, gelas 

ukur, Bomb Kalorimeter. 

LPG Alat Indikator 
Suhu

Termokopel

Reaktor

Kondensor

Ember dan 
Pompa

MgIr

Penampung 

Tar

Gambar 1. Rangkaian Alat Pirolisis 

Rangkaian alat Pencetak Briket dapat dilihat pada 

gambar 2. 

 

Penekan Briket

Pipa Ukuran 6 cm

Pencetak Briket

Alat 

Kempa
Melani Mg

Melani Mg

 

Gambar 2. Rangkaian Alat Pencetak Briket 

 

Variabel tetap pada penelitian ini yaitu suhu 

pirolisis, waktu pirolisis dan konsentrasi perekat. 

Sedangkan untuk variabel tidak tetapnya yaitu rasio 

dari masing masing perlakuan. Rasio kedua bahan 

dalam pembuatan briket (daun ketapang kering : kulit  

kakao yaitu 0:100; 10:90; 30:70; 50:50; 70:30; 90:10; 

100:0 . 

Prosedur penelitian yang dilakukan terdiri dari 

beberapa tahap, yaitu: persiapan bahan ba ku, p roses 

pembuatan arang (tahap pirolisis), proses pembua tan  

perekat, pembuatan briket dan uji karakteristik briket . 

Pada tahap persiapan bahan baku, daun ketapang 

kering dan kulit kakao dibersihkan terlebih dahulu 

lalu dipotong keci-kecil kemudian dijemur di bawah 

sinar matahari selama 7 hari (Kulit Kakao) dan 3 ha ri 

(Daun ketapang) terlebih dahulu untuk mengeluarkan 

kandungan air di dalamnya selanjutnya di simpan di 

tempat yang kering[8]. 

Pada tahap pembuatan arang dilakukan dengan 

metode pirolisis. Untuk bahan baku daun ketapang 

kering digunakan suhu 300oC dengan waktu 60 menit  

[2]. Sedangkan untuk bahan baku kulit kakao 

menggunakan suhu 350oC dengan waktu 2 

jam[9].Setelah semua bahan baku diarangkan 

selanjutnya dilakukan proses penghalusan dan 

pengayakan dengan ukuran 60 mesh. Arang dengan 

ukuran masing- masing 60 mesh dilakukan 

pencampuran dengan komposisi campuran yang 

dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Komposisi Campuran Briket 

Perlakuan 

Komposisi Campuran 

Briket 

(%) 

Perekat 

Tepung 

Tapioka 

(%) 

Daun 

ketapang 

Kering 

Kulit 

Kakao 

M1 0 100 10 

M2 10 90 10 

M3 30 70 10 

M4 50 50 10 

M5 70 30 10 

M6 90 10 10 

M7 100 0 10 

Arang yang telah ditambahkan perekat 10%[10], 

kemudian dikempa lalu dikeringkan dengan sinar 

matahari selama 7 hari dan briket siap dilakukan uji 

karakteristik. 

Uji Karakteristik Briket terdiri dari kada r air 

(ASTM D 3173), kadar abu (ASTM D 3174), kadar 

zat terbang (ASTM D3175), nilai kalor (ASTM D 

5865) dan dilakukan uji nyala pada briket. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Preparasi Bahan Baku Briket 

Briket yang dibuat pada penelitian ini 

menggunakan limbah daun ketapang kering dan ku lit  

kakao. Limbah tersebut terlabih dahulu melalui 

proses pengarangan dengan menggunakan alat 

pirolisis. Untuk bahan baku daun ketapang kering 

dilakukan proses pirolisis pada suhu 300oC selama 

60. Hal ini mengacu pada penelitian[2],yang 
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menvariasikan waktu karbonisasi pada bahan baku 

daun ketapang kering sehingga menghasilkan waktu 

tebaik yaitu 60 menit. Sedangkan pada bahan baku 

kulit kakao dilakukan proses pirolisis pada suhu 

350oC selama 2 jam. Suhu dan waktu yang digunakan 

mengacu pada penelitian terdahulu yang melakukan 

variasi suhu dan waktu pirolisis[9]. 

Pirolisis didefenisikan sebagai proses 

pemanasan tanpa atau minim oksigen untuk 

menghasilkan arang, cairan dan gas. Suhu pirolisis 

biomassa tergantung jenis dan kandungan bahan yang 

akan dipirolisis. Arang yang dihasilkan dari proses 

pirolisis masing-masing diayak sehingga menjadi 

arang dengan ukuran 60 mesh, komposisi campuran 

dari tiap bahan baku dapat dilihat pada tabel 1. Briket  

yang sudah kering diuji karakteristiknya yaitu 

pengujian kadar air, kadar abu, kadar zat terbang da n  

nilai kalornya. 

Komposisi Campuran Daun Ketapang Kering dan 

Kulit Kakao terhadap Kualitas Briket 

Penelitian kualitas briket meliputi uji 

karakteristik dari briket yaitu kadar air, kadar abu, 

kadar zat terbang dan nilai Kalor. Setiap Karakteristik 

briket saling berpengaruh satu dengan yang lainnya. 

Berikut ini merupakan hasil pengukuran karakterist ik  

briket. Hasil yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel 

2 dan hasilnya dibandingkan dengan kriteria briket 

sesuai SNI 01-6235-2000 untuk mengetahui kualitas 

briket yang telah dibuat. 

Tabel 2. Hasil Pengukuran Karakteristik Briket dari 

Campuran Daun Ketapang kering dan Kulit Kakao 

Komposisi 

Campuran 

% 

Kadar 

Air 

% 

Kadar 

Abu 

% 

Volatile 

Matter 

Nilai 

Kalori 

(Cal/g) 

0 : 100 

( DKK: KK) 
13.02 10.24 33.59 4870 

10 : 90 

( DKK: KK) 
13.02 10.31 33.28 4871 

30 : 70 

( DKK: KK) 
10.73 10.32 38.79 4776 

50 : 50 

( DKK: KK) 
10.93 10.41 38.91 4797 

70 : 30 

( DKK: KK) 
10.51 10.46 40.83 4707 

90 : 10 

( DKK: KK) 
10.64 10.04 43.00 4643 

100 : 0 

( DKK: KK) 
10.75 10.96 42.13 4552 

Standar Mutu 

sesuai SNI 

01-6235-2000 

<8 < 8 <15 >5000 

 

Kadar Air 

Kadar air pada produk briket diharapkan 

serendah mungkin agar tidak sulit dalam penyalaan 

dan briket tidak banyak mengeluarkan asap pada saat  

pembakaran. Kadar air sangat berpengaruh terha da p  

kualitas briket, Semakin tinggi kadar air yang 

terkandung di dalam produk briket maka sangat 

mempengaruhi nilai kalornya. Kadar air yang tinggi 

akan menghasilkan nilai kalor yang rendah.  

 

Gambar 3. Grafik Hubungan antara Perlakuan Briket 

dengan Kadar Air 

 

Gambar 3 menunjukkan nilai kadar air dari 

masing-masing perlakuan dalam pembuatan briket. 

Diantara komposisi campuran 10:90 (DKK:KK) 

sampai 90:10 (DKK:KK), Nilai kadar air terendah 

dapat dilihat pada komposisi campuran 70:30 (70% 

Daun ketapang kering dan 30% kulit kakao) dengan 

nilai 10,51%. Komposisi campuran 0:100 (DKK:KK) 

dan 100:0 (DKK:KK) dijadikan sebagai acuan kadar 

air arang dari bahan baku daun ketapang kering dan 

kulit kakao. kadar air yang diperoleh dari setiap 

perlakuan belum memenuhi standar briket yang 

ditetapkan oleh SNI 01-6235-2000 yaitu maksimal 

8%. Hal ini disebabkan karena pada proses 

pengeringan yang kurang sempurna sehingga 

kandungan air yang terperangkat pada bagian  da lam  

briket tidak ikut menguap saat pengeringan dengan 

sinar matahari. Selain itu, ukuran partikel yang kecil 

memungkinkan penyerapan air yang tinggi yang 

dapat menyebabkan penyimpangan pada analisa 

kadar air briket. Proses penyerapan air dari arang 

briket dimulai setelah proses pirolisis selesai, pada 

saat proses pendinginan arang, air terjebak di dalam 

pori-pori partikel arang sehingga menjadi sulit 
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menguap[11]. Oleh karena itu, diperlukan 

penambahan waktu pengeringan briket, dan juga pada 

pirolisis untuk bahan baku kulit kakao diperlukan 

penambahan suhu maupun waktu pirolisisnya. 

 

Kadar Abu  

Bagian yang tersisa dari pembakaran disebut 

dengan abu. Abu yang terkandung dalam suatu briket  

terdiri dri minera l-mineral yang berpengaruh terhadap 

nilai kalor briket. Semakin tinggi kadar abu dari 

briket maka kualitas briket akan semakin rendah, 

begitupulah sebaliknya[12]. Hasil kadar abu yang 

diperoleh dapat dilihat pada gambar 4.  

 

Gambar 4. Grafik Hubungan antara Perlakuan 

Briket dengan Kadar Abu 

 

Kadar abu dari komposisi tiap campuran dapat 

dilihat dari gambar 4 dimana diantara komposisi 

campuran 10:90 (DKK:KK) sampai 90:10 

(DKK:KK), Nilai kadar abu terendah dapat dilihat 

pada komposisi campuran 90:10 (90% Daun ketapang 

kering dan 10% kulit kakao) dengan kadar abunya 

yaitu 10,04%. Komposisi campuran 0:100 

(DKK:KK) dan 100:0 (DKK:KK) dijadikan sebagai 

acuan kadar air arang dari bahan baku daun ketapang 

kering dengan nilai kadar abu sebesar 10,96% dan 

kulit kakao dengan nilai 10,24%. Kadar abu yang 

diperoleh dari setiap perlakuan belum memenuhi 

standar briket yang ditetapkan oleh SNI 01-6235-

2000 yaitu maksimal 8%. 

Kadar abu dari setiap perlakuan tidak ada yang 

memenuhu standar SNI. Hal ini disebabkan karena 

bahan pengotor yang terkandung dalam bahan baku 

serta kemungkinan ada pengaruh dari proses 

pirolisis[13]. Kadar abu yang tinggi sangat 

berpengaruh terhadap kua litas briket terutama nilai 

kalor yang dihasilkan. Bahan pengotor yang 

dimaksud diatas berupa mineral yang tidak dapat  

terbakar atau dioksidasi oleh oksigen, seperti SiO2, 

Al2O3, Fe2O3, CaO dan alkali. Selain itu disebabkan 

oleh adanya pengaruh dari eksternal saat proses 

pembuatan dan pembakaran briket[12]. 

 

Kadar Zat Terbang 

Kadar zat Terbang (Volatile Matter) 

merupakan zat yang dapat menguap sebagai hasil 

dekomposisi senyawa yang masih terdapat dalam 

arang. Kandungan zat terbang yang tinggi dalam 

suatu briket akan menghasilkan asap yang lebih 

banyak saat proses pembakaran briket[14]. Hasil 

penelitian untuk parameter uji kadar zat terbang dapat 

dilihat pada gambar 5. 

 

 

Gambar 5. Grafik Hubungan antara Perlakuan Briket 

dengan Kadar Zat Terbang 

 

Kadar Zat Terbang dari komposisi tiap 

campuran dapat dilihat dari gambar 5, dimana 

diantara komposisi campuran 10:90 (DKK:KK) 

sampai 90:10 (DKK:KK), komposisi campuran 10:90 

(DKK:KK) yang kadar zat terbang paling rendah 

diantara komposisi campuran lain. Komposisi 

campuran 10:90 terdiri dari 10% daun ketapang 

kering dan 90% kulit kakao dengan kadar zat 

terbangnya yaitu 33,28 %. Komposisi campuran 

0:100 (DKK:KK) dan 100:0 (DKK:KK) dijadikan 

sebagai acuan kadar zat terbang arang dari bahan 

baku daun ketapang kering dengan nilai kadar zat 

terbang sebesar 42,13 % dan kulit kakao dengan nila i 
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33,59 %. Kadar zat terbang yang diperoleh dari setiap  

perlakuan belum memenuhi standar briket yang 

ditetapkan oleh SNI 01-6235-2000 yaitu maksimal 

15%. 

Penambahan bahan perekat berpengaruh pa da 

peningkatan kadar volatile matter yang berpengaruh 

pada kemampuan menyala dan kemampuan terbakar 

dari briket. Kadar zat terbang yang tinggi akan 

memudahkan dalam proses pembakaran dan 

menyala[11]. Kadar volatile matter merupakan 

ukuran kemampuan bahan bakar padat dapat terbakar 

secara cepat atau lambat. Semakin tinggi kadar 

volatile pada biomassa maka biomassa tersebut a kan  

semakin cepat terbakar[15]. 

 

Nilai Kalor 

Nilai kalor sangat menentukan kualitas dari 

briket. Semakin tinggi nilai kalor briket maka 

semakin baik pula kualitas briket arang yang 

dihasilkan. Nilai kalor dipengaruhi oleh kadar air dan 

kadar abu dari briket. Semakin tinggi kadar air dan 

kadar abu briket maka akan menurunkan nilai kalor 

briket yang dihasilkan. Hasil pengujian untuk nilai 

kalor briket dapat dilihat pada gambar 6. 

 

 

Gambar 6. Grafik Hubungan antara Perlakuan Briket 

dengan Nilai Kalor 

 

Nilai kalor dari komposisi tiap campuran dapat 

dilihat dari gambar 6 dimana diantara komposisi 

campuran 10:90 (DKK:KK) sampai 90:10 

(DKK:KK), komposisi campuran 10:90(DKK:KK) 

yang nilai kalornya paling tinggi diantara komposisi 

campuran lain. Komposisi campuran 10:90 terdiri 

dari 10% daun ketapang kering dan 90% kulit kakao 

dengan nilai kalornya yaitu 4871 kalori/gram. 

Komposisi campuran 0:100 (DKK:KK) dan 100:0 

(DKK:KK) dijadikan sebagai acuan nilai kalor arang 

dari bahan baku daun ketapang kering dengan nilai 

kalor sebesar 4552 kalori/gram dan kulit kakao 

dengan nilai 4870 kalori/gram. nilai kalor yang 

diperoleh dari setiap komposisi campuran belum 

memenuhi standar briket yang ditetapkan oleh SNI 

01-6235-2000 yaitu >5000 kalori/gram. 

Komposisi campuran briket 10:90 (DKK:KK) 

hingga komposisi campuran 90:10 (DKK:KK) pada 

gambar 10, nilai kalor cenderung menurun terhadap 

peningkatan jumlah arang daun ketapang kering yang 

ditambahkan. Nilai kalor terendah ditunjukkan oleh 

briket dengan komposisi campuran 90% daun 

ketapang kering dan 10% kulit kakao. Perbedaan ini 

diakibatkan oleh perbedaan kadar abu dari masing-

masing briket. Kandungan kadar abu pada briket daun 

ketapang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan 

briket kulit kakao. faktor lain yang juga dapat 

mempengaruhi nilai kalor briket yaitu perbedaan 

kondisi operasional selama karbonisasi. Perbedaan 

suhu dalam proses pirolisis juga menjadi salah satu 

faktor yang dapat berpengaruh secara signifikan 

terhadap nilai kalor[16]. 

Nilai kalor untuk kulit kakao pada penelitian 

ini berbeda nilainya pada penelitian yang dilakukan 

peneliti terdahulu[2]. Pada penelitiannya dengan suhu 

optimum (350oC) dan waktu optimum (2 jam) untuk 

proses pirolisisnya menghasilkan rata -rata nilai kalor 

kulit kakao berada pada kisaran 2704,4 sampai 2812  

kalori/gram. Sedangkan pada penelitian ini, nilai 

kalor untuk kulit kakao adalah 4870  kalori/gram. 

Nilai kalor untuk daun ketapang kering pada 

penelitian terdahulu melakukan pengarangan secara 

konvensional dengan hasil nilai kalor yaitu 3346,87 

kalori/gram[7]. Sedangkan pada penelitian ini dengan  

menggunakan metode pirolisis menghasilkan nilai 

kalor daun ketapang sebesar 4552 kalori/gram.  

Nilai kalor briket arang antara lain dipengaruhi 

oleh ukuran partikel, kerapatan dan bahan baku 

arang. Semakin kecil ukuran partikel maka nilai 

kalornya akan semakin tinggi, demikian pula dengan 

kerapatannya akan semakin tinggi jika ukuran 

partikel semakin kecil. Apabila nilai kalor dari bahan 

bakar rendah maka akan meningkatkan jumlah 

pemakaian bahan bakar dalam proses pembakaran. 

Parameter nilai kalor arang sangat berperang dalam 

penentuan layak atau tidaknya suatu briket digunakan 

sebagai bahan bakar alternatif. Semakin tinggi nilai 
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kalor berarti semakin tinggi pula harga jual dari suatu  

briket[6]. 

Hasil penelitian untuk karakteristik briket 

masih belum sesuai dengan standar mutu SNI 01-

6235-2000 dimana kadar abu, kadar air, kadar zat 

terbang dan nilai kalor belum memenuhi standar 

mutu yang telah ditetapkan. Dari variasi komposisi 

campuran briket, komposisi campuran dengan 

perbandingan 10:90 (10% Daun ketapang kering : 

90% Kulit kakao) yang mendekati nilai kalor standar 

SNI 01-6235-2000 yaitu >5000 kalori/gram. Untuk 

itu, diharapkan ada penambahan waktu pengeringa n  

briket sehingga dapat menurunkan kadar air da n  a bu  

sehingga akan menghasilkan nilai kalor yang tinggi 

yaitu >5000 kalori/gram. 

 

Uji Nyala 

Pengujian ini dilakukan untuk mengatahui 

berapa lama briket habis sampai menjadi abu. 

Pengujian ini dilakukan dengan cara pembakaran 

seperti pembakaran terhadap arang. Pencatatan 

dimulai dari briket menyala hingga briket habis 

terbakar atau menjadi abu. Hasil dari penelitian ini 

dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

 

 

Tabel 3. Uji Nyala Briket yang dihasilkan 

Komposisi 

Campuran 

(%) 

Uji Nyala Brket Asap saat 

Pembakara

n 

Lama Nyala Api Lama Waktu 

Penyalaan 

Kestabilan 

nyala 

0 : 100 

( DKK: KK) 
15 menit 34 detik 1.29.37 Tidak stabil Sedikit 

10 : 90 

( DKK: KK) 
14 menit 03 detik 1.16.30 Tidak stabil Sedkit 

30 : 70 

( DKK: KK) 
7 menit 25 detik 1.16.20 Tidak stabil Sedkit 

50 : 50 

( DKK: KK) 
7 menit 45 detik 1.33.20 Tidak stabil Sedikit 

70 : 30 

( DKK: KK) 
8 menit 8 detik 1.33.14 Tidak stabil Sedang 

90 : 10 

( DKK: KK) 
8 menit 42 detik 1.33.11 Tidak stabil Sedang 

100 : 0 

( DKK: KK) 
9 menit 25 detik 1.26.04 Tidak stabil Banyak 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa pada komposisi 

campuran 50:50 dengan komposisi bahan 50% Da un  

ketapang kering dan 50 % kulit kakao merupakan 

briket yang paling lama waktu penyalaannya hingga 

menjadi abu yaitu 1 jam 33 menit 20 detik. Untuk 

komposisi campuran 0:100 dimana 100% kulit kakao, 

lama waktu penyalaannya yaitu 1 jam 29 menit 

sedangkan untuk 100% Daun keta pang (komposisi 

campuran 100:0) yaitu 1 jam 26 menit. Pena m ba han 

arang daun ketapang kering tidak begitu berpengaruh  

terhadap lama waktu pembakaran briket hingga 

menjadi arang karena konsentrasi antara campuran 

briket yaitu 50% daun ketapang kering dan 50% kulit  

kakao. Tetapi pada komposisi campuran dengan 

konsentrasi arang daun ketapang yang lebih banyak 

menyebabkan asap yang berlebih dibanding dengan 

briket campuran arang kulit kakao yang lebih banyak. 

Hal ini disebabkan karena kadar zat terbang untuk 

briket daun ketapang kering yaitu 42,13% lebih tinggi 

dari kadar zat terbang dari briket dengan komposisi 

100% arang kulit kakao yaitu 33,59%. Kandungan zat 

terbang yang tinggi dalam suatu briket akan 

menghasilkan asap yang lebih banyak saat proses 

pembakaran briket[14]. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Variabel komposisi campuran terbaik yang 

didapatkan pada penelitian ini terdapat pada 

komposisi campuran 10:90 dimana komposisi 

campurannya yaitu 10% Daun ketapang kering 



 

81 

 

dan 90% kulit kakao. Nilai kalor yang dihasilkan 

yaitu 4871 kalori/gram, hasil ini belum sesuai 

standar baku mutu briket yaitu > 5000 kalori/gram  

(SNI 01-6235-2000). Sedangkan untuk hasil 

pengujian kadar air (13,01%), kadar abu (10,31 

%) dan kadar zat terbang (33,28%) hasilnya belum 

memenuhi syarat mutu dikarenakan perlu ada nya 

penambahan waktu pengeringan briket dan 

memungkinkan adanya pengotor yang ikut saat 

proses pengeringan. 

2. Pada komposisi bahan 50% Daun ketapang kering 

dan 50% kulit kakao (50:50) merupakan briket 

yang paling lama waktu penyalaannya hingga 

menjadi abu yaitu 1 jam 33 menit 20 detik. 

Komposis dari masing-masing briket tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap lama 

briket menyala hingga menjadi abu. Sedangkan 

jika diliha t dari asap yang dihasilkan, komposisi 

dengan penambahan jumlah arang daun ketapang 

kering yang menghasilkan asap lebih banyak dari 

briket arang kulit kakao. 
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